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ABSTRAK

Eni Yulianti: Pengaruh Metode Montessori terhadap kemampuan mendeskripsikan tumbuhan dan
hewan pada siswa kelas Il SDN Sumengko IV Tahun Ajaran 2016/2017, Skripsi, PGSD, FKIP UN
PGRI Kediri, 2017.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan peneliti, bahwa pembelajaran
menentukan hasil kemampuan mendeskripsikan tumbuhan dan hewan pada siswa kelas Il SDN
Sumengko IV cenderung berorientasi pada guru. Hal tersebut berdampak pada hasil belajar siswa yang
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
sehingga ketuntasan belajar secara klasikal juga belum dapat mencapai ketuntasan minimal.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana kemampuan mendeskripsikan tumbuhan
dan hewan sebelum menggunakan metode Montessori pada siswa kelas Il SDN Sumengko IV Tahun
Ajaran 2016/2017? (2) Bagaimana kemampuan mendeskripsikan tumbuhan dan hewan setelah
menggunakan metode Montessori pada siswa kelas II SDN Sumengko IV Tahun Ajaran 2016/2017?
(3) Adakah pengaruh metode Montessori terhadap kemampuan mendeskripsikan tumbuhan dan hewan
pada siswa kelas Il SDN Sumengko IV Tahun Ajaran 2016/20177.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah metode tes. Berdasarkan hipotesis maka digunakan uji kesamaan dua rata-rata dengan
normalitas uji-satu arah. Sebelum dilakukan uji- t tersebut maka dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas.

Berdasarkan Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data kuantitatif
deskriptif. Berdasarkan data nilai posttest dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1)
Kemampuan mendeskripsikan tumbuhan dan hewan tanpa menggunakan metode Montessori sudah
tercapai dengan baik namun kurang maksimal, dengan nilai rata-rata 73,5 (2) Kemampuan
mendeskripsikan tumbuhan dan hewan setelah menggunakan metode Montessori dapat tercapai lebih
maksimal dengan nilai rata-rata 80,05 (3) Terdapat pengaruh penggunaan metode Montessori terhadap
kemampuan mendeskripsikan tumbuhan dan hewan, hal ini dibuktikan oleh hasil uji-t yang diperoleh
Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,006 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya ada
pengaruh penggunaan metode Montessori terhadap kemampuan mendeskripsikan tumbuhan atau
hewan di sekitar pada siswa kelas 1l SDN Sumengko 1V Tahun Ajaran 2016/2017.

KATA KUNCI : Metode Montessori, mendeskripsikan tumbuhan/hewan, Metode Pembelajaran
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LATAR BELAKANG

Mata pelajaran bahasa Indonesia
merupakan salah satu mata pelajaran
wajib yang diajarkan di sekolah dasar.
Materi dalam mata pelajaran bahasa
Indonesia bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan siswa
dalam  berkomunikasi  baik lisan
maupun tulis, seperti yang tertuang
dalam Depdiknas (2006:231),
menyatakan bahwa:

Pembelajaran bahasa Indonesia
diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan siswa berkomunikasi
dalam Bahasa Indonesia dengan
baik dan benar, baik secara lisan
maupun tulis, serta
menumbuhkan apresiasi terhadap
bahasa Indonesia.

Berdasarkan pernyataan tersebut
dapat dijelaskan bahwa dengan materi
yang terdapat dalam mata pelajaran
bahasa  Indonesia, siswa  dapat
berkomunikasi secara lebih efektif dan
efisien serta mampu  berbahasa
Indonesia dengan baik dan benar,
memperluas wawasan siswa dengan
kemampuan membacanya, semakin
menghargai bahasa Indonesia dan
bangga terhadap bahasa pemersatu
tersebut, serta dapat
mengaplikasikannya kedalam bentuk

tulisan.

Kemampuan menulis merupakan

salah satu aspek yang terdapat dalam

mata pelajaran bahasa Indonesia. Salah
satu kompetensi dasar dalam aspek
menulis  adalah ~ mendeskripsikan
tumbuhan atau hewan di sekitar dengan

bahasa tulis.

Berdasarkan observasi yang telah
dilakukan pada tanggal 23 Februari
2016 di SD kelas 2 khususnya pada
materi bahasa Indonesia dalam KD. 8.1
Mendeskripsikan tumbuhan atau hewan
di sekitar secara sederhana dengan
bahasa tulis, didapat hasil bahwa
kemampuan siswa masih kurang. Hal
ini dapat dilihat dari banyaknya siswa
yang memperoleh nilai di bawah KKM
(kriteria ketuntasan minimal) yang
ditentukan, yakni dengan nilai 70. Nilai
rata-rata yang diperoleh vyaitu 65,2
terdapat 26 siswa dari 36 siswa yang
mendapat nilai di bawah KKM. Nilai
tersebut diperoleh karena hasil belajar
siswa yang hanya mampu menuangkan
deskripsi dalam 1-3 kalimat saja, serta
banyak jawaban siswa yang nyaris
sama dengan siswa lainnya. Hasil
observasi juga menemukan bahwa pada
saat pembelajaran berlangsung guru
masih menggunakan metode
konvensional serta tidak adanya media
pendukung yang digunakan, sehingga
proses belajar hanya mengandalkan
dari apa yang diketahuinya oleh guru
dan buku sumber yang digunakan. Saat
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pembelajaran siswa hanya diminta
untuk mendengarkan penjelasan dari
guru, sehingga menyebabkan siswa
kurang aktif dalam pembelajaran, dan
tidak adanya media pendukung juga
menyulitkan siswa dalam
mendeskripsikan tumbuhan atau hewan
serta tingkat kefokusan dan ketelitian
siswa kurang dan kemampua siswa

dalam menulis juga kurang tereksplor.

Penggunaan metode
pembelajaran yang selaras dengan
materi merupakan hal yang terpenting
dalam proses belajar mengajar,
penggunaan metode pembelajaran yang
sesuai dapat meningkatkan kemampuan
siswa dan hasil belajar siswa, dalam
Laila, Alfi (2016:2) menyatakan bahwa
“salah satu komponen yang bisa
memudahkan siswa belajar adalah
pemanfaatan media”, seperti pada
materi mendeskripsikan tumbuhan atau
hewan, masih banyak guru yang
mengajarkan materi tersebut dengan
hanya menggunakan metode
konvensional, padahal guru dapat
menggunakan metode dan dukungan
berbagai media pendukung yang dapat
mempermudah siswa dalam menyerap
materi dan kemampuan siswa dapat

lebih tereksplor.

Eni Yulianti | 13.1.01.10.0190
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Sebenarnya  terdapat  banyak
metode pembelajaran yang dapat
mengaktifkan  siswa saat  proses
pembelajaran dan dapat meningkatkan
kemampuan siswa. Beberapa metode
yang berkembang saat ini terdapat
metode yang dalam penerapannya
sudah didukung oleh sebuah media
pembelajaran serta memiliki karakter
kuat dalam menunjang pembelajaran
bahasa Indonesia  yaitu  metode
Montessori. Metode Montessori
relevan dengan materi mendeskripsikan
tumbuhan atau hewan karena kelebihan
yang dimiliki yaitu sudah didukungnya
oleh media. Terdapat berbagai macam
media yang terdapat dalam metode
Montessori, salah satunya yaitu media
gambar. Media gambar dalam metode
Montessori dapat dimanfaatkan guru
dalam menunjang materi
mendeskripsikan ~ tumbuhan  atau
hewan, selain itu metode Montessori
juga merupakan metode yang memang
ditujukan bagi anak, seperti yang
dijabarkan oleh Rifthaudin (2015:2-3),

menyatakan bahwa:

Metode  Montessori  adalah
sebuah metode pendidikan bagi
anak yang dalam penyusunannya
berdasarkan pada teori
perkembangan anak.
Karakteristik dari metode ini
adalah menekankan pada
aktivitas yang dimunculkan oleh
diri anak dan menekankan pada

simki.unpkediri.ac.id
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adaptasi lingkungan belajar anak
pada level perkembangannya,
dan peran aktivitas fisik dalam
menyerap konsep pembelajaran
dan kemampuan praktis.

Berdasarkan paparan tersebut,
dapat dijelaskan  bahwa metode
Montessori ini merupakan metode yang
memang dirumuskan untuk anak yang
disesuaikan dalam tingkat
perkembangannya, dan juga dalam
penerapannya bukan hanya pemberian
pengetahuan secara langsung dari guru
ke siswa, tetapi lebih menekankan pada
proses penyerapan informasinya serta
memberi kebebasan dan kemandirian
kepada siswa. Atas dasar pemikiran

dan pemaparan tersebut dipilihlah judul

“PENGARUH METODE
MONTESSORI TERHADAP
KEMAMPUAN
MENDESKRIPSIKAN
TUMBUHAN ATAU HEWAN

PADA SISWA KELAS Il SDN
SUMENGKO IV TAHUN AJARAN
2016/2017”

METODE
A. ldentifikasi Variabel Penelitian
Variabel merupakan segala

sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari

sehingga  diperoleh

informasi tentang hal tersebut,

kemudian ditarik kesimpulannya.

1. Variabel Bebas  (variabel

independen)

Menurut Sugiyono (2015:61)

“variabel bebas merupakan

variabel yang mempengaruhi

atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat)”.
Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah Metode Montessori.

2. Variabel  Terikat

dependen)

(variabel

“Variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena

adanya variabel bebas”
(Sugiyono, 2015:61). Dalam
penelitian ini variabel
terikatnya  adalah  tentang

kemampuan mendeskripsikan

tumbuhan dan hewan.

B. Pendekatan dan Teknik
Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pengertian pendekatan
kuantitatif sebagaimana
dijelaskan oleh Sugiyono
(2013:8) bahwa:
Penelitian kuantitatif
merupakan metode
penelitian yang
berlandaskan pada filsafat
positivisme,  digunakan

Eni Yulianti | 13.1.01.10.0190 simki.unpkediri.ac.id
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untuk  meneliti  pada
populasi atau  sampel

tertentu, pengumpulan
data menggunakan
instrumen penelitian,

analisis data  Dbersifat
kuantitatif/statistik,
dengan  tujuan  untuk
menguji  hipotesis yang
telah ditetapkan.

Penelitian kuantitatif
dipilih karena penelitian ini
menguji hipotesis dari suatu
teori yang telah ada.

Penelitian ini
menggunakan teknik
eksperimen. Menurut Budiyono
(2003:73) menyatakan bahwa:

Penelitian Eksperimen
pada dasarnya adalah
penelitian ilmiah di mana
peneliti memanipulasikan
dan mengendalikan satu
variabel bebas atau lebih
dan melakukan observasi
terhadap variabel terikat
untuk menemukan variasi
yang muncul seiring
dengan manipulasi
variabel bebas tersebut.

Tabel 3.2 Rancangan Penelitian

Tes Awal Variabel Tes
Kelompok ) )
Terikat Akhir
Kelompok Y1
] X Y2
Eksperimen
Kelompok Y1
Y2
Kontrol
Keterangan:
Y1l : Tes Awal

Eni Yulianti | 13.1.01.10.0190
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Y2 : Tes Akhir

X : Perlakuan  menggunakan
pembelajaran Metode
Montessori

- : Perlakuan  menggunakan
metode Konvensional

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Menurut Sugiyono
(2015:117), “Populasi

merupakan wilayah generalisasi
yang terdiri atas: objek/subjek
yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik  tertentu  yang
ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.”

Populasi yang disajikan
adalah seluruh siswa kelas 1l
pada SDN Sumengko 1V,
Kecamatan Sukomoro,
Kabupaten Nganjuk yang
terdaftar pada semester 2 Tahun
Ajaran 2016/ 2017.

2. Sampel

Kata “sampel” diartikan
sebagai “bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.” (Sugiyono,
2015:118). Berdasarkan
pendapat tersebut, maka dapat
disimpulkan  bahwa sampel

adalah bagian dari populasi

simki.unpkediri.ac.id
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yang dijadikan sebagai objek membagi banyak data ke

penelitian. dalam beberapa kelas.
D. Teknik Analisis Data 2. Grafik Diagram
1. Jenis Analisis Data Grafik adalah
Menurut Sugiyono lukisan pasang surutnya
(2015:207), “jenis  statistik suatu  keadaan dengan
yang digunakan dalam garis dan gambar.
penelitian  kuantitatif  yakni 3. Tendensi Sentral
statistik deskriptif dan statistik Tendensi  sentral
inferensial” ,  penyabaran adalah pengukuran

statistik deskriptif dan statistik statistic untuk menentukan

inferensial ~ yakni  sebagai skor tunggal yang
berikut: menetapkan pusat dari
a. Statistik Deskriptif distribusi.
Statistik deskripsif adalah b. Statistik Inferensial

statistik yang digunakan untuk Statistik inferensial,

menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa  bermaksud
membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau
generalisasi, diantaranya

sebagai berikut:

1. Tabel Distributif
Frekuensi
Distribusi
frekuensi adalah

penyusunan suatu data
dari yang terkecil sampai

yang terbesar yang

Eni Yulianti | 13.1.01.10.0190
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KD = 1,36

adalah teknik statistik yang
digunakan untuk menganalisis
data sampel dan hasilnya
diberlakukan untuk populasi.
Ada tiga yaitu sebagai berikut:
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan
untuk  mengetahui  apakah
populasi data berdistribusi
normal atau tidak. Uji
normalitas ini menggunakan
teknik statistik Kolmogorov-
Smirnov (Uji K-S). Rumus
Kolmogrorov-Smirnov adalah

sebagai berikut :

pkediri.ac.id
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Keterangan :

KD = Harga K-Smirnov yang dicari

n: = Jumlah sampel yang diperoleh

n2 = Jumlah sampel yang diharapkan

Interpretasi  hasil uji
normalitas dengan melihat
nilai  Asymp. Sig. (2 tailed).
Adapun prasyarat dari uji
normalitas adalah  sebagai
berikut:

a. Jika nilai Asymp. Sig.
(2tailed) lebih besar dari
tingkat Alpha 5% (Asymp.
Sig.(2tailed) > 0,05) dapat
disimpulkan bahwa data
berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

b. Jika nilai Asymp. Sig.
(2tailed) lebih kecil dari
tingkat Alpha 5%
(Asymp.Sig.(2tailed) <
0,05) dapat disimpulkan
bahwa data berasal dari
populasi yang berdistribusi

tidak normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas
dimaksudkan untuk
memperlihatkan bahwa dua
atau lebih kelompok data
sampel berasal dari populasi

Eni Yulianti | 13.1.01.10.0190
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yang memiliki variasi sama.
Rumus F yang dipergunakan

adalah sebagai berikut :

s’b

F =—
sk

Keterangan :
s?b = varians yang lebih besar
s?k = varians yang lebih kecil
Hasil dari perhitungan
kemudian dikonsultasikan
dengan tabel nilai F. Jika Fh <
Ft maka dapat dinyatakan
bahwa  kedua  kelompok
sampel tersebut variannya
tidak berbeda secara
signifikan atau homogen. Fh
adalah F yang diperoleh dari
hasil perhitungan dan Ft
adalah nilai yang diperoleh
dari tabel. Sedangkan taraf
signifikan yang ditetapkan
sebesar 5% dengan derajad
kebebasan  (db)=  (nl1-1).
Seluruh  proses perhitungan
dilakukan dengan program

SPSS for windows versi 23.

. Ujit

Teknik analisis yang
digunakan untuk penelitian ini
berupa  analisis  statistik.
Untuk  menguji  hipotesis
penelitian digunakan statistika

simki.unpkediri.ac.id
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HASIL DAN KESIMPULAN

mendeskripsikan

dengan menggunakan rumus II1I.

uji-t. uji ini digunakan untuk 1. Kemampuan

mengetahui ada atau tidaknya tumbuhan dan hewan sebelum

perbedaan  rata-rata  dua menggunakan metode Montessori
kelompok  sample  yang pada siswa kelas 11 SDN Sumengko
diteliti. Program yang IV Tahun Ajaran 2016/2017

digunakan adalah SPSS for Berdasarkan hasil analisis data
windows versi 23 dengan pada kelas  kontrol  sebelum

rumus sebagai berikut:

X1 — X,
f= L T2

nq n;
Keterangan :

t = nilai yang dihitung

X = nilai rata-rata

S = simpangan baku sampel
n = jumlah anggota sampel

Norma Keputusan

Setelah dianalisa dan
data  diketahui  nilai  t
dilakukan

dengan

selanjutnya
pengujian  hipotesis
menetapkan taraf signifinkasi
5% menggunakan uji t. Norma
keputusan yang digunakan

untuk  pengujian  hipotesis

adalah sebagai berikut :

a. Jika th > t; Taraf signifikan
(5%), berarti :

artinya Ho ditolak.

signifikan,

b. Jika tn <t Taraf signifikan

(5%), Dberarti tidak
signifikan, artinya gagal
menolak Ho.

Eni Yulianti | 13.1.01.10.0190
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. Kemampuan

perlakuan diperoleh nilai rata-rata
67,14 dan diberikan
perlakuan diperoleh nilai rata-rata
73,52. Maka dapat diintepretasikan

setelah

bahwa kemampuan

mendeskripsikan  tumbuhan  dan

hewan  sebelum  menggunakan
metode Montessori pada siswa kelas
I SDN Sumengko

dengan baik namun belum maksimal

IV tercapai

mendeskripsikan

tumbuhan dan hewan setelah
menggunakan metode Montessori
pada siswa kelas 11 SDN Sumengko
IV Tahun Ajaran 2016/2017
Berdasarkan hasil analisis data
pada kelas eksperimen sebelum
perlakuan diperoleh nilai rata-rata
65,6 dan setelah diberikan perlakuan
diperoleh nilai rata-rata 80,05. Maka
bahwa

dapat  diintepretasikan

kemampuan mendeskripsikan

tumbuhan dan hewan setelah
menggunakan metode Montessori

pada siswa kelas Il SDN Sumengko

simki.unpkediri.ac.id
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IV sudah tercapai dengan cukup
baik.
3. Pengaruh  penggunaan  metode
Montessori terhadap kemampuan
mendeskripsikan  tumbuhan  dan
hewan pada siswa kelas Il SDN
Sumengko IV  Tahun Ajaran
2016/2017
Berdasarkan analisis data
menggunakan uji T, dapat dikatakan
bahwa ada pengaruh yang signifikan
penggunaan metode  Montessori
terhadap kemampuan
mendeskripsikan  tumbuhan atau
hewan pada siswa kelas Il SDN
Sumengko IV  Tahun Ajaran

2016/2017.

IV. DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, S. 2010. Prosedur Penelitian.
Jakarta: Rineka Cipta.

Budiyono. 2003. Metodologi Penelitian
Pendidikan. Surakarta: Sebelas
Maret University Press

Dalman. 2014. Keterampilan Menulis.
Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada.

Depdiknas. 2006. Kurikulum Tingkat

(KTSP).

Jakarta: Departemen Pendidikan

Satuan Pendidikan

Nasional

Faizi, M. 2013. Ragam Metode
Mengajarkan Eksakta pada Murid.
Yogyakarta: Diva Press.

Gettman, D. 2016. Metode Pengajaran
Montessori Tingkat Dasar.
Yogyakarta: Pustaka Belajar.

Ginting, A. 2008. Essensi Praktis
Belajar dan Pembelajaran.
Bandung. Humaniora.

Hainstock, E. 2002. Montessori untuk
Anak Prasekolah. Jakarta. Pustaka
Delaprasta.

Laila, A. & Sutrisno Sahari. 2016.
Peningkatan Kreativitas

Mahasiswa dalam Pemanfaatan

Barang-barang Bekas pada Mata

Kuliah  Media Pembelajaran.
Jurnal Pendidikan Dasar
Nusantara. (Online).

http://efektor.unpkediri.ac.id/index

.php/pgsd/article/view/213/138),

diunduh tanggal 17 Juli 2017
Nelitayanti, T. 2008. Cinta Berbahasa

Indonesia: Kelas 2 Sekolah Dasar.

Jakarta: Pusat Pembukuan,
Departemen Pendidikan Nasional.

Nuraini, Umri dan Indriyani. 2008.
Bahasa Indonesia: untuk SD/MI
Kelas . Jakarta: Pusat

Pembukuan, Departemen
Pendidikan Nasional.

Rifthaudin, A. 2015. Adaptasi Metode
Montessori. Yogyakarta. (Online)

tersedia: http://staff.uny.ac.id,

diunduh tanggal 4 Januari 2017.

Eni Yulianti | 13.1.01.10.0190 simki.unpkediri.ac.id
FKIP - PGSD 18]



Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 10 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA
Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Sari, N. 2014. Metode Montessori dan Yus, A. 2010. Model Pendidikan Anak
Relevansinya  dengan  Tuuan Usia Dini. Jakarta: Kencana
Pendidikan Agama Islam pada Prenada Media Group.

Jenjang Pendidikan Anak Usia
Dini. Yogyakarta. (Online),
tersedia: http://digilib.uin-

suka.ac.id , diunduh tanggal 4
Januari 2017.

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian
Pendidikan. Bandung: Alfabeta

Sugiyono. 2015. Metode Penelitian
Pendidikan Pendekatan Kuantitatif
Kualitalif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Ulfah, N. 2015. Peningkatan
Keterampilan Menulis Deskripsi
Menggunakan Media Gambar
Siswa Kelas Il SD Sampang
Banguntapan Bantul. Yogyakarta:
Skripsi (Online) FIP Universitas
Negeri Yogyakarta.
http://eprints.uny.ac.id,  diunduh
tanggal 23 Juli 2016.

Wahyuningsih, 1. 2011.  Metode

Pendidikan Montessori Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa.
Jakarta: Skripsi  (Online) UIN
Syarif Hidayatullah.
http://repository.uinjkt.ac.id/dspac
e/handle/123456789/4715 diunduh
tanggal 23 Juli 2016.

Eni Yulianti | 13.1.01.10.0190 simki.unpkediri.ac.id
FKIP - PGSD 11911



